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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kegiatan perdagangan yang dilakukan baik antar indvidu, antar 

kelompok, sampai antar negara adalah hal yang tidak bisa dipisahkan diera 

sekarang ini. Perdagangan ini dilakukan untuk memenuhi kebutuhan dalam 

negeri yang semakin tinggi menjadi tujuan suatu negara melakukan perdagagan 

internasional atau sering disebut kegiatan ekspor dan impor. Salah satu 

penyebab terjadinya perdagangan internasional adalah perbedaan sumber daya 

alam yang dimiliki seperti keadaan geografis, iklim, teknologi, struktur 

ekonomi, spesifikasi tenaga kerja, social dan politik. 

Perdagangan internasional dapat diartikan sebagai kegiatan jual beli antar 

dua pihak negara yang berbeda, yang mana tujuan dari  perdagangan 

internasional adalah untuk menaikkan devisa negara, memenuhi kebutuhan 

yang ada di Negara lain, serta memperluas pasar diluar negeri. Salah satu contoh 

dari kegiatan perdagangan internasional adalah ekspor dan impor. Ekspor 

merupakan kegiatan yang dilakukan untuk menjual barang maupun jasa keluar 

negeri dengan motif atau tujuan untuk mendapatkan keuntungan baik 

keuntungan bagi suatu perusahaan, individu, maupun keuntungan bagi negara, 

sedangkan impor merupakan kegiatan menerima barang dari luar negeri 

kedalam negeri yang salah satu manfaatnya adalah mendapatkan barang atau 

jasa yang belum dapat dihasilkan didalam negeri. 

Indonesia merupakan negara agraris yang didominasi oleh sector 

pertanian sebagai andalan mata pencaharian. Potensi sumber daya alam yang 

melimpah menjadikan Indonesia sebagai sumber tanaman pangan dan 

komoditas ekspor. Salah satu sector yang memberikan peranan penting dalam 

pembangunan adalah sector perkebunan.  Hasil perkebunan yang memberikan 

sumbangsih besar untuk ekspor adalah kelapa sawit. Seperti yang dilihat pada 

Tabel 1.1. bahwa komoditas kelapa sawit merupakan komoditas dengan hasil 

produksi terbesar dan setiap tahunnya selalu meningkat. Peningkatan hasil 

produksi kelapa sawit mulai meningkat tajam dari tahun 2017 dengan tingkat 
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produksi sebesar 34 juta ton, tahun 2018 sebesar 42 juta ton dan tahun 2019 

sebesar 47 juta ton.  

Tabel 1. 1 Tabel Produksi Tanaman Perkebunan Indonesia Tahun 2010-2022 

Sumber : Badan Pusat Statistik (2023) 

Hasil olahan kelapa sawit adalah minyak kelapa sawit atau yang disebut 

Crude Palm Oil (CPO). Berdasarkan data permintaan CPO Indonesia ke 

berbagai Negara dapat dilihat pada tabel 1.2. Negara tujuan ekspor minyak 

kelapa sawit Indonesia utama adalah India, Tiongkok, Pakistan, Belanda, 

Amerika Serikat, Spanyol, Mesir, Bangladesh, Italia, Singapura, dan negara 

lainnya. India menempati posisi pertama sebagai negara importir terbesar 

minyak kelapa sawit dari Indonesia.  

Tabel 1. 2 Ekspor CPO Indonesia Menurut Negara Tujuan Utama 2010-2022 

Sumber : Badan Pusat Statistik (2023) 

Pada tabel 1.2 dapat dilihat negara-negara di Eropa juga masuk dalam 10 

besar negara importir terbesar CPO Indonesia, yaitu Belanda dan Italia. Dilihat 
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dari tabel diatas, tidak seperti negara-negara lain, negara-negara Eropa semakin 

tahun semakin berkurang jumlah impor CPO Indonesia dari tahun ke tahunnya. 

Hal tersebut disebabkan di Eropa menyebar isu kesehatan yang tidak 

menguntungkan untuk kelapa sawit. Lalu ada juga di beberapa negara di Eropa 

menetapkan peraturan pengurangan atau pelarangan CPO sebagai bahan 

campuran bahan bakar biodiesel. Selain itu isu lain yang menjadi kendala 

ekspor sawit Indonesia ke pasar global adalah isu tenaga kerja, tarif impor, isu 

lingkungan, dan lain-lain.  

Bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi perdagangan internasional itu 

banyak, seperti gejolak mata uang, dan perkembangan harga minyak domestik 

seperti kedelai dan bunga matahari, yang menjadikan minyak kelapa sawit 

menjadi barang subtitusi. Walaupun begitu, minyak kelapa sawit atau CPO 

Indonesia telah diakui seluruh dunia dan produksinya di dalam negeri sangat 

baik dan berkembang dengan pesat. Perkembangan pesat ini dikarenakan 

banyaknya perusahaan-perusahaan yang baru bergerak di bidang produksi 

minyak kelapa sawit dan perkembangan perkebunan kelapa sawit di Indonesia 

di berbagai wilayah Indonesia. Hasil produksinya yang tinggi dapat 

meningkatkan pendapatan nasional Indonesia apabila sebagian dari hasil 

produksi minyak kelapa sawit di ekspor. Jika dibandingkan dengan harga 

minyak kedelai dan minyak bunga matahari, harga minyak kelapa sawit 

dikatakan yang paling murah atau rendah namun produksinya tinggi, sehingga 

hal inilah yang menjadikan minyak kelapa sawit menjadi sangat popular dan 

sangat dibutuhkan dunia. 

B. Rumusan Masalah 

Ada beberapa hambatan dalam mengekspor CPO Indonesia, seperti 

peraturan perdagangan internasional dan termasuk promosi yang negatif. CPO 

sebagai pesaing minyak nabati lain memiliki banyak hambatan dari negara-

negara pesaing. Saat ini CPO Indonesia memegang peranan penting di dunia, 

tetapi negara pesaing sangat menghambat proses perdagangan, salah satunya 

adalah melakukan black campaign. Dipihak lain negara eksportir utama selain 
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Indonesia seperti Malaysia juga menjadi tantangan sendiri. Negara importir 

CPO Indonesia paling besar di dunia saat ini adalah India, Tiongkok dan dua 

negara Eropa yaitu Belanda dan Italia. Maka dapat diambil rumusan masalah 

yaitu : 

1. Bagaimana trend volume ekspor CPO Indonesia ke India, Tiongkok dan 

Eropa (Belanda dan Italia)? 

2. Apa saja faktor yang mempengaruhi ekspor CPO Indonesia ke India, 

Tiongkok dan Eropa (Belanda dan Italia)? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui :  

1. Trend volume ekspor CPO Indonesia ke India, Tiongkok dan Eropa 

(Belanda dan Italia).  

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi Volume Ekspor CPO Indonesia ke India, 

Tiongkok dan Eropa (Belanda dan Italia). 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian sebagai persyaratan dalam menyelesaikan studi untuk 

memperoleh derajat sarjana jurusan Sosial Ekonomi Pertanian STIPER 

Yogyakarta. 

2. Bagi Pemerintah 

Diharapkan penelitian dapat memberikan masukan bagi pengambil 

kebijakan yang berkaitan dengan ekspor CPO Indonesia. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Diharapkan melengkapi temuan temuan terbaru yang telah ada 

dibidang ekonomi untuk memajukan ilmu pengembangan dimasa depan.  


